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Teknik cetak yang ditemukan oleh William Henry
Fox Tabolt, disebut juga calotype. Berbentuk imaji
bernuansa coklat pada kertas yang dilapisi perak
klorida.

Proses uji coba emulsi terhadap waktu penyinaran
pada saat proses cetak. Test Print dilakukan dalam
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ABSTRAK

Gum bichromate adalah teknik cetak yang menggunakan gum arabic
yaitu getah pohon akasia dan potassium bichromate yang sifatnya peka cahaya
ketika dicampur dengan bahan organik. Warna yang dihasilkan dari teknik
cetak ini berasal dari pigmen cat air atau cat akrilik. Gum bichromate
merupakan teknik cetak yang termasuk dalam kategori old print yang
berkembang pada tahun 1826-1900. Teknik cetak ini diwujudkan kembali
dalam penciptaan karya seni ini dengan mengangkat objek arsitektur bergaya
art deco yang berkembang pada jaman barok dan victorian, masa yang sama
dengan kemunculan old print. Keberadaan objek arsitektur art deco yang
masih eksis sampai sekarang dihadirkan kembali lewat karya fotografi ini
dengan teknik cetak gum bichromate multi layers RGB, CMYK dan duotone.
Karya fotografi ini berusaha menampilkan teknik cetak gum bichromate multi
layers yang diaplikasikan dengan ketersedian bahan yang tersedia di

Indonesia dan metode praktis yang diciptakan selama proses pembuatan

karya.

Kata kunci :Teknik cetak, gum bichromate, multi layers

Xix
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BAB 1.
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Teknik Old Print bagi insan fotografi merupakan teknik cetak
paling mendasar yang wajib dijadikan wawasan keilmuan tentang
fotografi. Rangkaian teknik ini ibarat rangkaian proses yang tidak bisa
dipisahkan dengan proses cetak masa kini, walau pada prakteknya proses
ini bisa dilewati. Old Print mengandung kekuatan pemahaman dasar

proses cetak fotografi terhadap emulsi peka cahaya.

Gum bichromate sendiri dalam sejarahnya merupakan proses
panjang dari penemuan teknik cetak fotografi. Berbicara tentang sejarah
teknik cetak gum bichromate tentu saja tidak akan lepas dari sejarah teknik
cetak old print. Gum bichromate adalah hasil dari investigasi panjang pionir
yang menemukan tahapan proses sampai menjadi bentuk teknik cetak
gum bicromate multi layers. Pada tahun 1838 Mongo Ponton tercatat
menemukan bahwa potassium bichromate peka terhadap cahaya. Kemudian
William Henrry Fox Talbot tercatat menemukan reaksi kimia terhadap
emulsi organik yang dapat larut dengan air menjadi tidak larut ketika di
campur dengan potassium bicromate. Pada saat itu banyak berkembang

teknik cetak old print dengan pengunaan silver dalam prosesnya. Gum
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bichromate merupakan salah satu teknik cetak yang tidak mengunakan
silver sebagai bahan peka cahaya. Pada tahun 1855, Alphonse Louis
Poitevin seorang kebangsaaan prancis yang menemukan teknik
penambahan pigmen pada emulsi gum arabic dan potassium bichromate.
Kemudian teknik Alphonse Louis Poitevin dikembangkan oleh
Pictorialists yang menemukan teknik manipulasi pada emulsi basah
setelah melewati proses developing. Pada tahun 1898 Van Hubl
menemukan teknik pengolesan “emulsi berulang dan teknik cetak
berulang pada satu ketas dengan film negatif yang sama. Teknik terakhir
inilah yang paling signifikan dalam sejarah teknik gum bicromate. Terakhir
Robert ' Demachy <menyempurnakan keseluruhan proses dengan
kemampuannya menciptakan perbedaan ketebalan tone pada film negatif

dalam teknik cetak multi layers. 1

Sebagian besar proses fotografi dari era old print sampai dengan
era digital menggunakan banyak bahan kimia murni dalam
perwujudannya menjadi selembar foto. Pada teknik cetak gum bichromate
hanya menggunakan satu jenis bahan kimia. Dibandingan dengan teknik
lainnya hal ini membuat gum bichromate sebagai teknik cetak yang relatif

rendah resiko dari reaksi bahan kimia terhadap tubuh manusia, jika

1 http://www.billymabrey.com/How to/Gum Print History.htm diakses pada tanggal 26 Maret
2011 pukul 22.39 WIB
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dilakukan dengan prosedur proteksi yang benar. Selain itu keunggulan
teknik ini adalah kemudahan dalam proses penyinaran yang singkat dan
proses developer gambar yang mudah dan murah, hanya mengunakan air
hangat saja. Dengan menggunakan teknik gum bichromate proses
penciptaan karya seni ini ikut mendukung pelestarian lingkungan dan
mengurangi barang yang tidak dapat di daur ulang. Karena media yang
digunakan adalah kertas, sehingga limbah sisa yang tidak terpakai dapat

di daur ulang.

Dari tahap proses cetak sendiri gum bichromate meyediakan
eksplorasi mencetak yang fleksibel. Pada kasus kekurangan kontras imaji
pada hasil cetak diatasi dengan cara mengulang kembali proses dan
menambahkan waktu exposure yang diinginkan, atau dengan cara
menambahkan warna yang lebih gelap dari warna yang sebelumnya.
Sedangkan pada kasus kelebihan penyinaran dapat dikoreksi dengan
menambahkan waktu developer pada saat perendaman di air hangat atau
menambahkan suhu air sehingga lebih banyak partikel yang terlepas,
sampai warna imaji yang diinginkan muncul. Masih banyak
kemungkinan lain yang dapat di eksplorasi. Hal ini karena basis dari gum

bicromate adalah pigmen yang larut dengan air sehingga memudahkan
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proses berulang ketika kertas kering sampai imaji yang diinginkan

tercapai dan keadaan kertas tidak rusak. 2

Ditinjau dari aspek orisinilitas karya, teknik cetak gum
bichromate sangat tinggi karena mengandalkan goresan kuas pada saat
melapisi emulsi ke kertas. Penciptaan fotografi sebagai karya seni sendiri
pada era baru terutama era digital selalu berulang teknis dan
komposisinya. Karena keterbatasan ukuran view finder kamera sebagai
alat perekam gambar kebanyakan-hasil foto berulang teknik dan angle
yang membedakannya hanyalah objek dan subjek dari setiap karya
fotografi itu sendiri. Bahkan pada era digital, manipulasi dan pembajakan
foto semakin mudah dilakukan. Pada teknik gum bicromate hal itu tidak
mungkin terjadi karena penciptaannya yang memakan proses bertahap
serta pengolesan emulsi yang menggunakan tangan yang cenderung tidak
konstan, sehingga tidak mungin dapat dilakukan hal yang sama pada
proses berikutnya. Teknik cetak gum bichromate merupakan representasi
pencetaknya, layaknya sebuah goresan kuas pelukis, teknik cetak ini

merepresentasikan pencetaknya lewat sapuan emulsi pada kertas.

Hasil cetakan gum bichromate secara visual berkarakter tua,

kontemporer dan realistis. Tua karena proses dasar teknik cetak gum

Z James, Christopher. 2007. The Book of Alternative Processes. Philadelphia: Press
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bichromate yang diadaptasi dari abad ke 19. Kontemporer * karena
kebebasan berekspresi dalam menggunakan banyak warna dengan proses
multi layers dari gum bicromate tanpa ada aturan yang membatasi, dan
realistis karena detail yang dihasilkan seperti hasil cetak foto pada
umumnya namun terkesan artistik. Keseluruhan karakter ini merupakan
daya tarik yang menjadi alasan untuk memakai teknik gum bichromate
pada penciptaan karya seni ini. Konsep yang diusung dengan memakai
foto arsitektur sebagai objek dalam penciptaan karya seni penulis adalah
untuk semakin menonjolkan kesan tua antara objek dan realisasi imaji
dengan teknik cetak gum bichromate. Karakter tua yang dimiliki gum
bichromate akan dikontraskan dengan situasi pada masa sekarang di abad
21 dengan karakter bangunan arsitektur heritage. Selain itu dengan
menggunakan objek foto asritektur akan semakin menonjolkan sisi realis

dari gum bichromate.
B. Penegasan Judul

Berwacana dengan old print dalam khasanah fotografi di
Indonesia tentu saja tidak terlepas dari perkembangan old print di dunia
yang lebih sering disebut ‘Alternative Photographic Process’ pada masa

modern ini. Keunikan dan kekuatan karakter dari ragam teknik cetak

3 Yasraf Amir Piliang, Semiotika, Estetika, Posmodernisme, LKIS, 1999.
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abad 19 mampu mempertahankan kekuatan keberadaannya dengan
terbukti dari banyaknya praktisi, akademisi dan komunitas old print di
seluruh dunia. Akses komunikasi global yang setiap saat berkembang
ikut mempengaruhi peningkatan jumlah komunitas old print. Namun di
Indonesia sendiri perkembangannya belum signifikan. Old print
diperkenalkan pertama kali di Indonesia pada era modern oleh Irwandi

seorang praktisi fotografi di Yogyakarta pada tahun 2005. 4

Old Print adalah metode cetak foto yang dilakukan pada masa
awal ditemukannya fotografi. Periode awal ini berlangsung pada tahun
1826 sampai sekitar tahun 1900-an. Pada masa itu metode cetak dalam
fotografi merupakan hasil beragam eksperimen dengan beragam media.
Proses pada masa ini adalah proses awal runtutan penelitian oleh para
sejarawan fotografi sampai ditemukannya metode cetak fotografi modern
dengan kertas foto. Ragam teknik cetak pada masa itu mengunakan
bahan-bahan kimia seperti tembaga, merkuri, perak nitrat, formalin dan
bahan kimia lainnya.’ Bahan kimia yang digunakan cenderung golongan

keras yang berbahaya bagi kesehatan.

Sebagian dari peneliti tersebut menggunakan namanya dalam

teknik cetak ciptaannya seperti Daguerreotype dari Jaques Louis Mande

4 hitp://oldprint.blogspot.com/, data diakses pada 15 Maret 2011 pukul 03.12WIB
5 [rwandi, Old Print Karya Fotografi Menuju Ekonomi Kreatif, Gama Media, Jogjakarta, 2010, p.1
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Daguerre, Talbotype dari Williams Henry Fox Talbot ada pula yang
dinamakan sesuai dengan hasil cetakannya seperti Cyanotype yang
menghasilkan warna biru, Van Dyke Brown yang menghasilkan warna
coklat. Selain itu yang paling banyak dipakai untuk nama jenis teknik
cetak adalah nama bahan yang dipakai dalam prosesnya seperti Albumen
Print, Palladium Print, Bromoil, Gelatin Silver Print, Gum Bichromate, Carbon
Print dan masih banyak lainya. Pada teknik cetak old print ada dua
kategori yang dapat mengelompokan ragam teknik cetak ini yaitu teknik
cetak yang berbasis silver halide (zat peka cahaya), dan teknik cetak yang
berbasis pigment (zat warna). Ragam teknik cetak ini terus berkembang
sampai sekarang dan menjadi bagian dari sejarah awal proses cetak
fotografi, sehingga memungkinkan terjadinya penyempurnaan proses

cetak fotografi seperti sekarang ini.

Gum Bichromate yang menjadi fokus pada penciptaan karya
seni ini adalah teknik cetak yang menggunakan gum arabic dan potassium
bichromate sebagai bahan utamanya dan penambahan pigmen sebagai
warna dari hasil tehnik cetak ini. Gum Bichromate tergolong teknik cetak
non silver atau teknik cetak berbasis pigmen. Gum arabic yang digunakan
dalam formula gum bichromate adalah getah pohon akasia yang diolah
dalam bentuk cair dan bubuk. Bahan ini termasuk bahan alami karena

berasal dari alam. Sedangkan potassium bichromate adalah senyawa kimia
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dengan rumus formula K2 CR2 O7 yang memiliki sifat mudah terbakar,
mudah menguap dan menjadi peka cahaya bila di campur dengan bahan

organik seperti gum arabic.t

Keunggulan teknik gum bichromate adalah keleluasaan warna
yang akan dihasilkan karena tergantung dari warna pigmen yang
diinginkan. Selain itu teknik cetak ini mengalami pengembangan dengan
teknik multi layers yang memungkinkan hasil cetak menjadi kaya warna.
Multi layers disini diartikan dengan penggunaan lebih dari satu lembar
negatif film dan lebih dari satu kali pengolesan emulsi pada imaji dan
media yang sama namun dengan mengunakan campuran pigmen
berbeda. Pada tahap inilah eksplorasi terhadap teknik ini ditentukan.
Kreatifitas dan permainan komposisi nirmana menjadi hal yang sangat
menonjol pada hasil cetak gum bichromate. Hasil cetaknya hampir
menyerupai lukisan tetapi imaji yang dihasilkan sangat realistis,

menampilkan sifat asli dari sebuah foto.

Kelebihan dari gum bichromate ini akhirnya direalisasikan
dengan menampilkan objek foto arsitektur. Tema foto arsitektur dipilih
karena detail dan cakupan objek yang luas sehingga membuat
keleluasaan dalam menuangkan ekspresi dan eksplorasi terhadap teknik

cetak gum bichromate. Selain itu kekuatan dari karya arsitektural sendiri

6 http://cartwright.chem.ox.ac.uk data diakses pada 15 Maret 2011 pukul 04.02 WIB
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semakin menunjang aspek artistik dari karya seni ini. Asitektur adalah
sistem rancang bangun yang kompleks dan terencana. Sir Christopher
Wren pada 1840 tercatat sebagai arsitek profesional pertama di Inggris
yang menggunakan pencatatan struktural. Wren juga bertanggungjawab
terhadap pembangunan infrastruktur kerajaan pada masa itu. Arsitektur
sebagai seni rancang bangun berkembang dan mengikuti fungsi dan
budaya ketika seni itu diciptakan. Asritektur selalu mencerminkan era
dan budaya waktu diciptakannya. Komplesitas arsitektur seakan

merangkum suatu cerita panjang dalam satu sosok bangunan.

... it is not everyone who has the time to see a building in all
its phases of beauty and effect, or has the power of isolating those
beauties, and so realising the more subtle and recondite charms a great
building has, but gives up only to patient study and trained
observation... Frederick H. Evans (1853-1943) dalam pidato
pembukaan pameran Royal Photographic Society di London, 25

April 19007

Mengacu dengan pendapat dari Frederick H. Evan bahwa dibutuhkan
pembelajaran dalam kesabaran dan kejelian dalam pengamatan suatu

bangunan arsitektur sampai menemukan sisi menarik dari arsitektur

7 Michael Harris, Professional Architectural Photography, Focal Press, Italy, 2002, p.6
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itu sendiri untuk dijadikan sebuah objek fotografi. Objek arsitektur
yang diangkat sebagai objek karya seni ini adalah bangunan art deco
peninggalan jaman barok dan victorian yang terdapat di distrik China
Town dan distrik Little India, Singapura. Objek arsitektur ini sebagai
penunjang representasi teknik cetak gum bichromate sehingga aspek

artistik yang diharapkan bisa menonjol.

C. Rumusan Masalah

Pada perwujudan karya seni-ini ada beberapa rumusan masalah

yang sangat signifikan yaitu :

1. Bagaimana merepresentasikan teknik cetak gum bicromate pada
foto arsitektur dengan ukuran imaji 30 em x 40 cm dengan baik.

2. Bagaimana menemukan formula larutan yang paling sesuai
diaplikasikan dengan bahan baku yang tersedia di Indonesia.

3. Bagaimana membuat inovasi metode yang paling mudah dalam

proses pencetakan gum bichromate.
D. Tujuan dan Manfaat

Di dalam proses penciptaan karya fotografi ini ada beberapa
tujuan yang akan dicapai yaitu menemukan media kertas yang tepat
untuk tehnik cetak gum bichromate. Setelah itu mencari metode teknik

cetak yang paling sesuai dan efisien dari teknik cetak gum bichromate

10
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sehingga akhirnya menghasilkan karya seni yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan sekaligus memenuhi aspek
orisinalitas karya. Pada prosésnya pembuatan karya seni ini
membutuhkan interaksi dengan berbagai pihak di dunia maya. Pencarian
referensi yang kebanyakan adalah blog praktisi gum bichromate di belahan
dunia lain akhirnya membuat jaringan koneksi dan interaksi secara maya,
hal ini semakin memperluas komunitas old print dan gum bichromate

khususnya.

Sedangkan manfaat yang diharapkan dari proses penciptaan
karya seni ini adalah hasil riset, metode dan penciptaan karya seni ini
‘secara tidak langsung akan ikut menambah wawasan dalam ragam
teknik old print yang saat ini masih sedikit pelakunya di Indonesia,
sehingga diharapkan akan dapat menjadi salah satu referensi dalam
teknik gum bichromate dan menjadi karya contoh bagi akademisi fotografi
maupun komunitas fotografi di Indonesia. Selain itu diharapkan juga
munculnya penggemar teknik gum bichromate di tanah air, seperti teknik
cynotype dan vandyke brown yang sudah lebih popular di kalangan

komunitas fotografi.

11
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E. Metode Pengumpulan Data dan Penciptaan Karya.
1. Studi Pustaka

Mencari referensi yang bersifat tekstual dalam old print
khususnya gum bicromate di Indonesia memang tidak memiliki
banyak pilihan alternatif. Sedikitnya ketersediaan sumber literatur
pada toko buku dan perpustakaan tentang teknik ini membuat penulis
menggunakan sarana teknologi internet dalam mencari literatur.
Dunia maya jauh lebih banyak menghadirkan informasi yang
dibutuhkan untuk gum bicromate, Kebanyakan yang didapat dari
dunia maya adalah ulasan pengalaman dan teknik dari para praktisi
gum bicromate pada blog pribadi. Kebanyakan dari mereka adalah staf
pengajar, penggarang buku old print dan seniman fotografi. Informasi
disajikan dengan penyajian yang jelas, pratis dan ilmiah serta
didukung dokumentasi aktifitas bahkan terkadang video streaming.
Selain itu referensi juga didapat dari beberapa buku elektronik (e-
book). Ada banyak literatur yang mengulas tentang teknik cetak gum
bichromate, sayangnya semuanya memiliki aturan dan metode yang
berbeda satu dengan yang lain. Keseluruhannya memiliki keunggulan
dan kelemahan masing-masing. Hal ini membuat penulis berasumsi
dan menarik kesimpulan bahwa banyak cara untuk mencapai

keberhasilan dalam teknik gum bicromate dan pada akhirnya inovasi

12
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dari setiap pelaku teknik cetak inilah yang akhirnya menjadi teknik
bagi dirinya sendiri. Dalam hal ini pada proses penciptaan karya ini
harus dilakukan metode sampel trial and error sampai menemukan
teknik cetak yang paling praktis, efesien dan tepat guna. Sedangkan
kekurangan dari metode ini adalah memakan waktu yang cukup

lama.
2. Pemotretan

Pemotretan untuk karya seni ini dikondisikan dengan
situasi perjalan wisata yang sebenarnya. Penulis melakukan perjalan
ke tempat wisata dan kemudian memoret langsung. Teknik yang
digunakan adalah teknik snap shoot dan mencari objek langsung yang
tersedia pada lokasi. Lanskap bangunan tua peninggalan jaman Barok
dan Viktorian menjadi pilihan objek dalam menyajikan rangkaian foto
arsitektur. Konsep yang ingin dicapai dengan proses ini adalah foto
arsitektur-mampu melukiskan keadaan, detail ornamen, dan situasi

bangunan pada saat sekarang,.

Lokasi yang dipilih adalah negara Singapura dengan
berfokus pada komunitas lokal tertua di Singapura yaitu pada distrik
China Town dan Little India. Kedua tempat ini menjadi pusat aktifitas

lokal masyarakat Singapura yang terkenal dengan multi ras. Kedua

13
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tempat ini juga sebagai tempat populasi warga keturunan Cina dan
India terlama. Pemilihan tempat sebagai objek dengan alasan banyak
terdapat karya arsitektur dari dari jaman barok dan viktorian yang
dibawa pada masa pendudukan Sir Stamford Raffles dari Inggris di
Singapura. Proses pemotretan menghabiskan satu pekan penuh untuk

mendokumentasikan foto arsitektur pada karya ini.
F. Tinjauan Pustaka

Referensi_yang ‘digunakan penulis dalam proses penciptaan
gum bichromate adalah buku The Book of Alternative. Processes karangan
Christopher James terbitan Philadelphia Press tahun 2007. Buku ini
mengupas tentang ragam teknik Old Print mulai dari sejarah ditemukan,
pemakaian bahan, proses pembuatan, keunggulan dan kendala sampai
dengan tips dan frik dalam memudahkan proses pembuatan. Christopher
James mengulasnya dengan bahasa yang ringan dan mudah dipahami.
Buku ini menjadi acuan utama dalam penyusunan karya seni ini karena
pada buku ini referensi tentang teknik cetak gum bichromate diulas secara

lengkap dan detail.

Buku kedua sebagai acuan adalah buku Old Print Karya
Fotografi Menuju Ekonomi Kreatif. Buku ini ditulis oleh Irwandi dan Edial

Rusli terbitan Gama Media, Yogyakarta. Buku ini adalah buku pertama di
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Indonesia yang mengulas tentang old print. Buku ini berisi komparisasi
hasil dari enam macam teknik old print yang dapat diaplikasikan ke dalam
media lain selain kertas. Buku ini adalah buku acuan utama yang

berbahasa Indonesia.

Referensi yang ketiga adalah buku Professional Architectural
Photography yang ditulis oleh Michael Hariss terbitan Focal Press, Italy.
Buku ini mengulas tentang teknik fotografi arsitektur dan pembahasan
sekilas tentang perkembangan arsitektur di dunia. Buku ini menjadi acuan

utama fotografi arsitektur dalam proses pembuatan karya seni ini.

Selain referensi pustaka yang disebutkan pada paragraf
sebelumnya, pada penyusunan karya seni ini juga memakai referensi blog
praktisi dan seniman gum bichromate lainya sebagai referensi tambahan
untuk menggali informasi lebih banyak tentang teknik ini. Salah satu
website yang dipakai untuk reverensi karya ini adalah website karya Billy
Marbey yang berjudul Billy Marbey Gum Bichromate Photography. Billy
Marbey adalah seorang seniman gum bichromate yang sering disebut
dengan istilah gummist yang berdomisili di United State. Billy menggulas
lebih dalam tentang proses pembuatan negatif untuk teknik gum

bichromate yang melewati beberapa tahapan proses yang rumit.
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